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Abstrak 

Dalam era informasi, pengelolaan dan visualisasi data menjadi tantangan besar bagi 
perusahaan, termasuk PT Bangkit Mulya Prakoso Teknik (BMPT) yang bergerak di 
bidang kontraktor umum dan transportasi. Untuk menjawab tantangan ini, 
penelitian ini mengeksplorasi Business Intelligence (BI) menggunakan Power BI 
sebagai alat untuk mengubah data penjualan yang tidak terstruktur menjadi 
visualisasi yang informatif. Proses ini melibatkan ETL (Extract, Transform, Load) 
yang memastikan data faktur penjualan dari aplikasi e-Faktur siap digunakan untuk 
analisis. Hasil eksplorasi memperlihatkan kemampuan Power BI dalam menyajikan 
fluktuasi total pendapatan penjualan PT BMPT selama periode 2020–2024. Total 
pendapatan penjualan tertinggi tercatat pada tahun 2020, sebesar Rp1.642.602.770, 
diikuti penurunan signifikan pada tahun 2022 yang hanya mencapai Rp262.811.090. 
Meskipun demikian, terjadi tren pemulihan pada tahun 2023, dan pada 2024, total 
pendapatan penjualan meningkat lagi menjadi Rp1.001.135.637. Eksplorasi alat 
visualisasi seperti grafik batang, diagram lingkaran, dan tabel menunjukkan 
kemampuan Power BI untuk menyampaikan data secara detail dan mudah dipahami. 
Visualisasi data kecerdasan bisnis ini membuktikan bahwa Power BI mampu 
meningkatkan efisiensi pengelolaan data, menyajikan wawasan yang akurat, serta 
mendukung analisis kinerja bisnis sehingga menjadi lebih efektif, efisien, dan akurat. 

Kata Kunci: Visualisasi Data, Kecerdasan Bisnis, Power BI, Analisis Kinerja, 
Bisnis 

Abstract 

In the information age, data management and visualization is a big challenge for 
companies, including PT Bangkit Mulya Prakoso Teknik (BMPT) which is engaged in 
general contracting and transportation. To answer this challenge, this study explores 
Business Intelligence (BI) using Power BI as a tool to transform unstructured sales data 
into informative visualizations. This process involves ETL (Extract, Transform, Load) 
which ensures that sales invoice data from the e-Faktur application is ready to be used 
for analysis. The results of the exploration show the ability of Power BI to present 
fluctuations in the total sales revenue of PT BMPT during the 2020–2024 period. The 
highest total sales revenue was recorded in 2020, amounting to IDR 1,642,602,770, 
followed by a significant decrease in 2022 which only reached IDR 262,811,090. 
However, there was a recovery trend in 2023, and in 2024, total sales revenue increased 
again to IDR 1,001,135,637. Exploration of visualization tools such as bar charts, pie 
charts, and tables demonstrates Power BI's ability to convey data in detail and easy to 
understand. This business intelligence data visualization proves that Power BI is able 
to improve data management efficiency, provide accurate insights, and support 
business performance analysis so that it becomes more effective, efficient, and accurate. 

Keywords: Data Visualization, Business Intelligence, Power BI, Performance 
Analytics, Business 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi telah membawa dunia menuju transformasi 

yang lebih mudah dan cepat, terutama dengan dukungan teknologi komputer yang 

memungkinkan mekanisme kerja panjang dan berulang menjadi lebih efektif serta efisien 

[1]. Teknologi informasi memberikan dampak positif signifikan terhadap berbagai aspek 

kehidupan manusia [2] dan menciptakan perubahan besar dalam berbagai bidang 

kehidupan di era digital [3]. Salah satu dampak tersebut adalah pengolahan data yang 

menjadi lebih efisien dan menghasilkan informasi yang akurat serta tepat waktu [4]. 

Teknologi informasi mencakup segala hal yang berkaitan dengan proses, alat bantu, 

manipulasi, dan pengelolaan informasi [5]. 

Salah satu implementasi utama teknologi informasi adalah Business Intelligence 

(BI), yaitu pendekatan teknologi yang memanfaatkan teori, metodologi, arsitektur, dan 

proses untuk mengubah data menjadi informasi bernilai bisnis [6]. BI memberikan 

kemudahan dalam menyajikan data melalui visualisasi intuitif, yang memungkinkan 

manajemen memahami data secara cepat dan akurat. Visualisasi data, termasuk 

penggunaan grafik dan tabel, secara signifikan meningkatkan pemahaman dan 

mendukung analisis yang lebih efektif [7]. Melalui alat seperti Power BI, pengguna dapat 

mengintegrasikan data dari berbagai sumber, menyusun laporan komprehensif, dan 

mendukung keputusan bisnis yang lebih terinformasi [8]. 

Kinerja bisnis merupakan salah satu aspek penting yang menentukan keberlanjutan 

dan pertumbuhan perusahaan. Evaluasi dan analisis kinerja membantu perusahaan 

memahami tingkat keberhasilan operasional berdasarkan data yang dikumpulkan dalam 

periode tertentu [9]. Di tengah persaingan yang semakin ketat, laporan penjualan 

menjadi elemen krusial dalam mendukung pengambilan keputusan strategis. Laporan ini 

tidak hanya memberikan gambaran performa perusahaan tetapi juga menjadi acuan 

penting bagi investor dalam menilai prospek investasi [10]. 

PT Bangkit Mulya Prakoso Teknik (BMPT), yang bergerak di bidang kontraktor 

umum dan transportasi, menghadapi kendala dalam mengelola laporan penjualan yang 

terstruktur dan sistematis. Saat ini, PT BMPT masih bergantung pada data faktur 

penjualan yang tersebar, kurang terorganisasi, dan sulit diakses secara cepat. Kondisi ini 

menghambat proses analisis berbasis data untuk mendukung analisis kinerja bisnis yang 

akurat. Oleh karena itu, solusi inovatif seperti Business Intelligence (BI) menjadi sangat 

relevan untuk diimplementasikan guna meningkatkan efisiensi operasional dan daya 

saing perusahaan.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengatasi kendala yang dihadapi oleh PT 

Bangkit Mulya Prakoso Teknik (BMPT) dalam mengelola laporan penjualan yang 

tersebar, tidak terstruktur, dan sulit diakses. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengimplementasikan teknologi Business Intelligence (BI), khususnya dalam aspek 
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visualisasi data, untuk mengorganisir dan menyajikan data penjualan yang lebih 

terstruktur, akurat, dan mudah diakses secara cepat. Melalui visualisasi data, seperti 

grafik dan tabel interaktif, diharapkan dapat mempermudah pemahaman dan analisis 

kinerja bisnis secara lebih efektif. Manfaat dari penelitian ini adalah meningkatkan 

efisiensi operasional perusahaan, mendukung pengambilan keputusan strategis yang 

berbasis data, serta memberikan solusi yang dapat meningkatkan daya saing perusahaan 

melalui alat analisis yang lebih kuat dan visual yang lebih jelas. 

 

2.  METODE PENELITIAN  

2.1 Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

data sekunder. Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh dari sumber yang 

telah tersedia sebelumnya dan relevan dengan kebutuhan penelitian  [11]. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah faktur penjualan yang tercatat melalui aplikasi e-Faktur yang 

ada pada PT BMPT. Aplikasi e-Faktur merupakan sistem pembuatan dan pelaporan 

faktur pajak berbasis elektronik yang diatur dan disediakan oleh Direktorat Jenderal 

Pajak untuk mendukung transparansi dan akurasi dalam pelaporan pajak [12]. Proses 

pengumpulan data dilakukan melalui beberapa tahapan: 

a. Pengumpulan Data dari Aplikasi e-Faktur 

Data faktur penjualan diunduh dari aplikasi e-Faktur dalam format PDF yang berisi 

informasi penjualan. PDF (Portable Document Format) adalah format file yang dibuat 

oleh Adobe Systems pada tahun 1993 untuk bertukar dokumen digital [13]. 

b. Perekaman Data dengan Microsoft Excel 

Data yang telah diunduh kemudian diproses dan direkam menggunakan perangkat 

lunak Microsoft Excel. Program ini dipilih karena kemampuannya yang dikenal oleh 

pengguna sebagai aplikasi lembar kerja yang sangat membantu dalam pengelolaan 

dan pelaporan data [14] 

2.2 ETL 

ETL (Extract, Transform, Load) adalah proses penting yang digunakan untuk 

memastikan data dari berbagai sumber dapat diolah menjadi informasi yang siap 

dianalisis [15]. Dalam penelitian ini, proses ETL dilakukan terhadap data penjualan yang 

telah dikumpulkan dan disimpan dalam format Excel. Berikut adalah tahapan-tahapan 

utama dalam proses ETL: 

a. Extract 

Pada tahap ini, data dari file Excel yang memuat data penjualan diekstraksi untuk 

dianalisis lebih lanjut. Data dari lembar kerja Excel diimpor ke dalam Power BI. 

b. Transform 

Setelah data berhasil diekstraksi, tahap berikutnya adalah proses transformasi. Data 

mentah yang diimpor diperiksa dan dibersihkan untuk memastikan kualitas dan 
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konsistensinya. Proses ini meliputi penghapusan duplikasi, koreksi kesalahan, 

pengisian nilai yang hilang, dan penyesuaian format data agar sesuai dengan 

kebutuhan analisis. 

c. Load 

Tahap terakhir dari proses ETL adalah memuat data yang telah ditransformasi ke 

dalam Power BI. Data yang sudah bersih dan terstruktur ini siap digunakan untuk 

proses visualisasi data dan analisis data lebih lanjut. 

2.3 Visualisasi Data dan Analisis Data 

Visualisasi data adalah proses penyajian data dalam bentuk yang menarik, 

informatif, dan mudah dipahami melalui penggunaan berbagai jenis grafik atau diagram. 

Tujuan utama dari visualisasi data adalah untuk menyederhanakan informasi kompleks 

agar dapat lebih cepat dipahami oleh audiens, sehingga mendukung percepatan 

pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan data yang tersedia [16]. Analisis data, di 

sisi lain, merupakan rangkaian kegiatan pengolahan data mentah untuk menemukan 

pola, tren, atau informasi bermanfaat yang dapat digunakan sebagai dasar yang kuat 

dalam proses pengambilan keputusan yang strategis [6]. Salah satu metode analisis data 

yang sering digunakan adalah analisis deskriptif, yaitu teknik yang berfokus pada 

pengumpulan dan penyajian data dasar dengan tujuan menjelaskan atau 

menggambarkan situasi tertentu tanpa menarik kesimpulan lebih lanjut atau membuat 

prediksi mengenai fenomena yang terjadi [17].  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

3.1 Pengumpulan Data 

a. Data Faktur Penjualan 

 

Gambar 1. Pengumpulan Data Faktur Pajak Penjualan 
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Pada gambar 1, dapat dilihat hasil pengumpulan data dengan pengambilan data 

faktur pajak penjualan yang dihasilkan dari aplikasi e-Faktur dalam format PDF. Data 

yang terkandung dalam faktur pajak ini mencakup informasi penting terkait transaksi 

penjualan yang perlu diproses lebih lanjut. Pada tahap awal, data yang berada dalam 

format PDF ini, yang mencakup elemen-elemen seperti Tanggal, Kode dan Nomor Seri 

Faktur Pajak, Nama Pembeli, Alamat Pembeli, NPWP Pembeli, NITKU Pembeli, Nama 

Barang Kena Pajak/Jasa Kena Pajak, Harga Jual/Penggantian/Uang Muka/Termin, akan 

direkam dalam format yang lebih terstruktur menggunakan perangkat lunak Microsoft 

Excel. Tujuan dari tahap ini adalah untuk mengubah data yang awalnya tidak terstruktur 

menjadi bentuk yang lebih mudah dikelola dan dianalisis secara efisien. 

b. Perekaman Data Faktur Penjualan 

 

 
Gambar 2. Perekaman Data Faktur Penjualan 

Pada Gambar 2, dapat dilihat hasil perekaman data faktur penjualan, yang 

dilakukan dengan mentransfer informasi dari file PDF faktur pajak penjualan ke dalam 

perangkat lunak Microsoft Excel. Informasi yang terdapat pada faktur, seperti Tanggal, 

Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak, Nama Pembeli, Alamat Pembeli, NPWP Pembeli, 

NITKU Pembeli, Nama Barang Kena Pajak/Jasa Kena Pajak, Harga 

Jual/Penggantian/Uang Muka/Termin, direkam secara terperinci dalam kolom-kolom 

Excel yang sesuai. Untuk mempermudah pengelolaan dan analisis data, header kolom 

disusun ulang secara sistematis sesuai kebutuhan analisis. Format akhir di Excel 

mencakup header yang lebih jelas: Tanggal, Kode dan Nomor Seri Faktur Pajak, Pembeli, 

Alamat, NPWP, NITKU, barang / jasa, Jumlah, Harga Satuan, dan Jumlah Harga. 

Penyesuaian ini bertujuan untuk memudahkan pengelolaan data dan mendukung proses 

ETL (Extract, Transform, Load) pada tahap berikutnya. Dari hasil perekaman, diperoleh 

total 568 baris data, termasuk judul header. 
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3.2 ETL 

a. Extract 

 

Gambar 3. Extract 

Pada Gambar 3, terlihat bahwa data yang telah direkam menggunakan perangkat 

lunak Microsoft Excel telah melalui proses ekstraksi. Proses ekstraksi ini dilakukan 

dengan memilih sheet yang berjudul "Data", yang berisi informasi yang telah direkam 

pada tahap sebelumnya. Proses ini menghasilkan preview data yang siap untuk diproses 

lebih lanjut pada tahap transform. 

b. Transform 

 

Gambar 4. Transform 

Pada Gambar 4, dapat dilihat bahwa data yang telah berhasil diekstraksi pada tahap 

sebelumnya kini telah melewati tahap transformasi di Power BI. Pada tahap ini, data yang 

telah diekstraksi akan diproses untuk memastikan kualitas dan kesesuaian formatnya. 

Proses transformasi menghasilkan data yang terdiri dari 5 kolom dan 567 baris (tidak 

termasuk judul header). Hasil transformasi menunjukkan bahwa data yang telah 

diproses memiliki tingkat validitas yang sangat baik, dengan 100% data valid, tanpa 

kesalahan, dan tanpa data kosong. Setelah proses transformasi selesai dan data 

dipastikan bersih serta sesuai dengan kebutuhan, data ini siap untuk dimuat (load). 
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c. Load 

 

Gambar 5. Load 

Pada Gambar 5, terlihat bahwa data yang telah berhasil dimuat ke dalam Power BI 

telah diformat dengan benar, termasuk penghapusan kolom yang tidak relevan, serta 

penerapan format mata uang rupiah dengan koma sebagai pemisah ribuan. Data yang 

telah terstruktur dan dirapikan ini siap untuk dianalisis lebih lanjut melalui visualisasi 

menggunakan Power BI. Visualisasi yang dihasilkan akan mendukung analisis kinerja 

bisnis PT BMPT. 

3.3 Visualisasi Data dan Analisis Data 

a. Visualisasi Data Grafik Batang 

 

Gambar 6. Visualisasi Data Grafik Batang Total Pendapatan Penjualan 

Gambar 6 menunjukkan perubahan total pendapatan penjualan dari tahun 2020 

hingga 2024. Grafik ini dihasilkan menggunakan Power BI, sebuah alat visualisasi data 

yang mendukung analisis kinerja bisnis pada PT BMPT. Grafik ini memberikan gambaran 

visual tentang pola naik-turun total pendapatan penjualan tahunan, sehingga 
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memudahkan dalam memahami kinerja bisnis selama lima tahun terakhir. Berikut adalah 

deskripsi perubahan yang terlihat: 

1. Tahun 2020 

Pada tahun 2020, total pendapatan penjualan mencapai Rp1.642.602.770, yang 

merupakan angka tertinggi dalam lima tahun terakhir. Grafik batang tahun ini 

memiliki tinggi maksimum, menggambarkan kinerja pendapatan tertinggi 

dibandingkan tahun-tahun lainnya. Tahun 2020 menjadi acuan penting dalam analisis 

karena nilai pendapatan yang dicapai pada tahun ini jauh lebih tinggi dibandingkan 

dengan tahun-tahun berikutnya. 

2. Tahun 2021 

Pada tahun 2021, total pendapatan penjualan menurun menjadi Rp1.161.970.340, 

lebih rendah Rp480.632.430 atau 29,26% dibandingkan tahun 2020. Grafik batang 

tahun ini terlihat lebih pendek dibandingkan dengan tahun sebelumnya, tetapi masih 

cukup tinggi dibandingkan tahun-tahun setelahnya. Meskipun terjadi penurunan, 

angka ini tetap menunjukkan kinerja yang cukup baik, terutama bila dibandingkan 

dengan angka yang lebih rendah di tahun 2022. 

3. Tahun 2022 

Pada tahun 2022, total pendapatan penjualan mengalami penurunan tajam menjadi 

Rp262.811.090. Penurunan ini sebesar Rp899.159.250 atau 77,38% dibandingkan 

tahun 2021, menjadikannya pendapatan terendah dalam lima tahun terakhir. Grafik 

batang tahun ini memiliki tinggi minimum dibandingkan tahun-tahun lainnya. 

Perubahan signifikan pada tahun 2022 ini menunjukkan adanya kondisi yang 

memengaruhi kinerja bisnis secara drastis. 

4. Tahun 2023 

Tahun 2023 menunjukkan adanya peningkatan total pendapatan penjualan menjadi 

Rp702.373.404. Angka ini lebih tinggi Rp439.562.314 atau 167,25% dibandingkan 

tahun 2022. Grafik batang tahun ini lebih tinggi dibandingkan tahun sebelumnya, 

mencerminkan adanya kenaikan dalam periode ini. Meskipun pendapatan pada tahun 

2023 belum kembali ke tingkat yang terlihat pada tahun 2020 atau 2021, tren 

peningkatan ini memberikan indikasi adanya pemulihan setelah penurunan tajam 

pada tahun sebelumnya. 

5. Tahun 2024 

Pada tahun 2024, total pendapatan penjualan mencapai Rp1.001.135.637, dengan 

peningkatan sebesar Rp298.762.233 atau 42,54% dibandingkan tahun 2023. Grafik 

batang tahun ini lebih tinggi dibandingkan dua tahun sebelumnya, namun tetap lebih 

rendah dibandingkan tahun 2020 dan 2021. Perubahan ini menunjukkan bahwa 

pemulihan kinerja yang dimulai pada tahun 2023 terus berlanjut hingga tahun 2024. 

Secara keseluruhan, grafik batang menunjukkan pola perubahan total pendapatan 

penjualan yang beragam dari tahun ke tahun, dengan tahun 2020 tercatat sebagai tahun 

dengan pendapatan tertinggi dan tahun 2022 sebagai tahun dengan pendapatan 

terendah. Peningkatan mulai terlihat pada tahun 2023 dan berlanjut hingga tahun 2024, 
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mencerminkan pola pemulihan yang signifikan. Grafik batang ini dihasilkan 

menggunakan Power BI, alat analisis data berbasis visualisasi yang memungkinkan 

interpretasi data secara lebih mudah dan intuitif. Dengan panjang batang yang 

proporsional terhadap nilai total pendapatan penjualan, pola fluktuasi dapat 

diidentifikasi dengan cepat, memberikan manfaat besar dalam memahami kinerja 

penjualan dari waktu ke waktu. Visualisasi ini mempermudah pengguna dalam 

membandingkan data antar tahun secara langsung, membantu mengidentifikasi periode 

dengan performa terbaik maupun terendah, seperti tahun 2020 dengan pendapatan jauh 

lebih tinggi dan tahun 2022 dengan penurunan yang signifikan. Selain itu, grafik ini 

memberikan gambaran tentang pola pemulihan yang mulai terjadi pada tahun 2023 dan 

terus berlanjut pada tahun 2024. Hal ini dapat menjadi dasar bagi PT BMPT untuk 

mengevaluasi strategi yang telah diterapkan selama lima tahun terakhir sekaligus 

merancang langkah-langkah yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja di masa 

depan. Dengan menyajikan pola dan tren yang mudah dipahami, Power BI tidak hanya 

menyediakan data dalam bentuk angka, tetapi juga mendukung pengambilan keputusan 

berbasis data yang lebih baik dan memberikan kejelasan tentang dinamika kinerja bisnis. 

b. Visualisasi Data Diagram Lingkaran 

 

Gambar 7. Visualisasi Data Diagram Lingkaran Total Pendapatan Penjualan 

Gambar 7 menyajikan data total pendapatan penjualan dalam bentuk diagram 

lingkaran, yang memberikan pandangan komprehensif tentang kontribusi masing-

masing tahun terhadap keseluruhan pendapatan selama lima tahun terakhir. Visualisasi 

ini memperlihatkan distribusi pendapatan dari tahun ke tahun secara proporsional, 

dengan setiap sektor lingkaran diberi warna berbeda untuk membedakan data tiap 

tahun. Analisis berikut merinci informasi yang ditampilkan dalam diagram lingkaran. 

1. Tahun 2020 

Tahun 2020, yang direpresentasikan dengan warna biru muda (#118DFF), mencatat 

total pendapatan penjualan tertinggi sebesar Rp1.642.602.770. Nilai ini setara dengan 

34,43% dari total keseluruhan pendapatan selama lima tahun. Proporsi ini 
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menjadikan tahun 2020 sebagai kontributor terbesar dalam diagram lingkaran. Sektor 

lingkaran yang besar untuk tahun ini mencerminkan performa penjualan yang sangat 

baik dibandingkan dengan tahun-tahun lainnya. Data ini menunjukkan bahwa hampir 

sepertiga dari total pendapatan penjualan lima tahun terkonsentrasi di tahun ini, 

menandakan awal yang sangat kuat dalam periode yang diamati. 

2. Tahun 2021 

Warna biru gelap (#12239E) pada diagram lingkaran merepresentasikan tahun 2021, 

di mana total pendapatan tercatat sebesar Rp1.161.970.340. Angka ini setara dengan 

24,36% dari total keseluruhan pendapatan. Sektor lingkaran untuk tahun 2021 lebih 

kecil dibandingkan dengan tahun 2020, menandakan adanya penurunan kontribusi 

sebesar 10,07% secara persentase. Meski mengalami penurunan, tahun 2021 tetap 

menjadi kontributor kedua terbesar dalam diagram lingkaran, menunjukkan peran 

yang masih signifikan dalam keseluruhan pendapatan lima tahun. 

3. Tahun 2022 

Tahun 2022, yang diwakili oleh warna oranye (#E66C37), mencatatkan total 

pendapatan penjualan sebesar Rp262.811.090. Nilai ini hanya menyumbang 5,51% 

dari total pendapatan penjualan lima tahun, menjadikan tahun ini sebagai sektor 

terkecil dalam diagram lingkaran. Sektor lingkaran yang sangat kecil untuk tahun 

2022 secara visual mempertegas posisi tahun ini sebagai periode dengan performa 

terendah. Kontribusi tahun ini yang jauh di bawah rata-rata lima tahun mencerminkan 

adanya tantangan signifikan yang memengaruhi total pendapatan. 

4. Tahun 2023 

Warna ungu tua (#6B007B) pada diagram lingkaran menunjukkan tahun 2023, di 

mana total pendapatan penjualan meningkat menjadi Rp702.373.404. Proporsi tahun 

ini adalah 14,72% dari total pendapatan penjualan lima tahun. Sektor lingkaran yang 

lebih besar dibandingkan tahun 2022 mencerminkan pemulihan yang signifikan. 

Meskipun belum mencapai proporsi seperti tahun 2020 atau 2021, kontribusi tahun 

ini mulai mendekati angka rata-rata tahunan, menunjukkan adanya peningkatan 

performa yang positif. 

5. Tahun 2024 

Warna merah muda keunguan (#E044A7) merepresentasikan tahun 2024 dalam 

diagram lingkaran. Total pendapatan penjualan pada tahun ini mencapai 

Rp1.001.135.637, yang setara dengan 20,98% dari keseluruhan pendapatan lima 

tahun. Sektor lingkaran untuk tahun 2024 terlihat lebih besar dibandingkan tahun 

2023, memperlihatkan tren kenaikan yang berlanjut. Posisi tahun ini sebagai 

kontributor terbesar ketiga, setelah tahun 2020 dan 2021, menunjukkan adanya 

pemulihan yang stabil dari tahun-tahun sebelumnya. 

Diagram lingkaran ini memberikan gambaran yang jelas mengenai distribusi total 

pendapatan penjualan selama lima tahun. Tahun 2020 muncul sebagai kontributor 

terbesar dengan proporsi lebih dari sepertiga total pendapatan penjualan, sementara 

tahun 2022 mencatatkan kontribusi terkecil. Pola yang terlihat dari diagram 
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menunjukkan penurunan signifikan setelah 2020, diikuti oleh pemulihan yang bertahap 

mulai tahun 2023 dan 2024. Visualisasi ini mempermudah identifikasi perbedaan 

kontribusi antar tahun, sekaligus membantu dalam memahami bagaimana fluktuasi 

pendapatan memengaruhi total keseluruhan. Warna yang digunakan dalam diagram 

lingkaran juga membantu pembaca dengan cepat mengenali setiap sektor dan 

memudahkan analisis visual. Diagram ini tidak hanya menyajikan data secara numerik 

tetapi juga memberikan perspektif proporsional yang intuitif. 

c. Visualisasi Data Tabel 

 

Gambar 6. Visualisasi Data Tabel Total Pendapatan Penjualan 

Berdasarkan gambar 6, visualisasi data tabel yang dihasilkan oleh Power BI, total 

pendapatan penjualan selama lima tahun terakhir (2020–2024) menunjukkan fluktuasi 

yang cukup signifikan. Setiap tahun mencatatkan angka yang berbeda, memberikan 

gambaran mengenai pergerakan total pendapatan penjualan yang terjadi selama periode 

tersebut. Berikut adalah penjelasan rinci mengenai total pendapatan penjualan setiap 

tahunnya yang tercatat dalam tabel. 

1. Tahun 2020: Pencapaian Tertinggi 

Pada tahun 2020, total pendapatan penjualan tercatat sebesar Rp1.642.602.770. 

Angka ini merupakan yang tertinggi dalam lima tahun terakhir, dan secara jelas 

menonjol sebagai puncak dalam tabel yang ditampilkan. Total pendapatan penjualan 

pada tahun 2020 menunjukkan angka yang signifikan jika dibandingkan dengan 

tahun-tahun berikutnya, memberikan gambaran bahwa tahun ini adalah tahun yang 

sangat produktif untuk bisnis. 

Tahun 2020 dapat dilihat sebagai tahun yang mencatatkan kinerja terbaik selama lima 

tahun terakhir, dengan angka pendapatan yang jauh lebih tinggi dibandingkan tahun-

tahun lainnya. Dalam tabel, nilai Rp1.642.602.770 ini jelas menjadi titik puncak, dan 

memunculkan gambaran bahwa perusahaan mampu mencapai hasil yang sangat baik 

pada tahun ini. 

2. Tahun 2021: Penurunan Pendapatan 

Pada tahun 2021, total pendapatan penjualan tercatat sebesar Rp1.161.970.340. 

Angka ini menunjukkan penurunan jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya 

(2020), di mana total pendapatan penjualan pada 2020 mencapai nilai yang jauh lebih 

tinggi. Penurunan ini terlihat jelas dalam tabel, karena angka yang tercatat pada tahun 
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2021 jauh lebih rendah dibandingkan dengan 2020, menciptakan kesenjangan yang 

cukup besar. 

Meski demikian, tahun 2021 masih mencatatkan angka pendapatan yang cukup 

signifikan, meskipun lebih rendah dibandingkan dengan tahun 2020. Total 

pendapatan penjualan pada tahun ini tetap memberikan kontribusi yang penting 

terhadap total keseluruhan pendapatan dalam periode lima tahun, meskipun terjadi 

penurunan. 

3. Tahun 2022: Penurunan Drastis 

Pada tahun 2022, total pendapatan penjualan mengalami penurunan yang sangat 

drastis, dengan angka yang tercatat hanya sebesar Rp262.811.090. Angka ini 

merupakan yang terendah dalam lima tahun yang diamati dan terlihat jelas dalam 

tabel sebagai penurunan yang sangat besar dibandingkan dengan tahun-tahun 

sebelumnya. 

Penurunan yang signifikan ini menciptakan kesenjangan yang sangat besar antara 

2022 dan 2021. Angka pendapatan penjualan yang tercatat pada tahun 2022 hanya 

menyumbang sebagian kecil dari total pendapatan penjualan lima tahun, 

menjadikannya sebagai angka yang sangat berbeda dan jauh lebih rendah jika 

dibandingkan dengan tahun 2021 atau bahkan tahun 2020. Dalam tabel, tahun 2022 

tampak sebagai titik terendah, memperlihatkan adanya penurunan yang sangat tajam. 

4. Tahun 2023: Pemulihan Pendapatan 

Pada tahun 2023, total pendapatan penjualan kembali menunjukkan angka yang lebih 

tinggi, tercatat sebesar Rp702.373.404. Meskipun ini masih jauh di bawah angka yang 

tercatat pada tahun 2020, angka ini menunjukkan adanya pemulihan yang signifikan 

setelah penurunan drastis yang terjadi pada tahun 2022. Angka pendapatan pada 

tahun 2023 meningkat jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya, menciptakan 

gambaran bahwa ada perubahan menuju arah yang lebih baik. 

Pemulihan ini jelas terlihat dalam tabel, di mana angka 2023 lebih tinggi dibandingkan 

dengan 2022, meskipun angka tersebut masih tidak setinggi 2020. Ini menunjukkan 

bahwa pendapatan penjualan mulai kembali meningkat, meskipun masih berada jauh 

dari puncak yang tercatat pada tahun 2020. Tahun 2023 dapat dilihat sebagai awal 

pemulihan setelah tahun 2022 yang mencatatkan angka yang sangat rendah. 

5. Tahun 2024: Kenaikan Berlanjut 

Pada tahun 2024, total pendapatan penjualan tercatat sebesar Rp1.001.135.637. 

Angka ini menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan dengan tahun 2023, dan 

semakin mendekati angka yang tercatat pada tahun 2020, meskipun belum mencapai 

nilai yang tertinggi. Kenaikan ini tercermin dalam tabel, dengan angka yang lebih 

tinggi dibandingkan tahun 2023, menciptakan gambaran bahwa tren pemulihan yang 

dimulai pada tahun 2023 terus berlanjut pada tahun 2024. 

Angka Rp1.001.135.637 yang tercatat pada tahun 2024 menunjukkan bahwa 

pendapatan perusahaan semakin mendekati level yang lebih tinggi setelah tahun-

tahun dengan penurunan yang cukup besar. Dalam tabel, tahun 2024 tampak semakin 
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mendekati angka puncak yang tercatat pada tahun 2020, meskipun masih ada 

beberapa perbedaan dalam nilai total pendapatan penjualan. 

Dengan menggunakan visualisasi tabel yang dihasilkan oleh Power BI, terdapat dua 

kolom utama, yaitu kolom tahun dan kolom total pendapatan penjualan. Tabel ini 

menyajikan data yang memperlihatkan fluktuasi pendapatan penjualan dari tahun ke 

tahun. Setiap baris dalam tabel menggambarkan total pendapatan penjualan untuk tahun 

tertentu, melalui visualisasi tabel ini, pengguna dapat dengan mudah melakukan analisis 

kinerja bisnis. 

 

4. SIMPULAN  

Business Intelligence (BI) dengan menggunakan Power BI telah terbukti efektif dan 

efisien dalam memvisualisasikan data penjualan yang sebelumnya tersebar dan tidak 

terorganisir dalam bentuk faktur. Proses ETL (Extract, Transform, Load) berhasil 

mengubah data tersebut menjadi informasi yang terstruktur dan siap untuk analisis lebih 

lanjut, dengan valid data mencapai 100%. Hal ini memungkinkan analisis kinerja bisnis 

yang lebih akurat dan terpercaya. Dengan penggunaan Power BI, proses visualisasi data 

tidak hanya menghasilkan pemahaman yang lebih efektif, tetapi juga efisien dalam hal 

waktu dan sumber daya. Power BI memanfaatkan grafik batang, grafik lingkaran, dan 

tabel untuk menggambarkan fluktuasi total pendapatan penjualan PT BMPT dari tahun 

2020 hingga 2024. Total pendapatan penjualan tertinggi tercatat pada tahun 2020, 

sebesar Rp1.642.602.770, diikuti penurunan signifikan pada tahun 2022 yang hanya 

mencapai Rp262.811.090. Meskipun demikian, terjadi tren pemulihan pada tahun 2023, 

dan pada 2024, total pendapatan penjualan meningkat lagi menjadi Rp1.001.135.637. 

Grafik batang memberikan perbandingan yang jelas antar tahun, sementara grafik 

lingkaran memberi wawasan mengenai kontribusi tahunan terhadap total pendapatan 

penjualan. Visualisasi yang dihasilkan Power BI memungkinkan efisiensi dalam analisis 

kinerja bisnis karena menyajikan informasi dengan cara yang lebih langsung dan mudah 

dipahami. Grafik batang memperlihatkan perubahan tahunan, grafik lingkaran 

menyajikan distribusi total pendapatan penjualan secara lebih sederhana, tabel 

memberikan detail numerik. Dengan demikian, Power BI tidak hanya mempercepat 

proses analisis tetapi juga memberikan akurasi tinggi dalam evaluasi kinerja bisnis. 

Secara keseluruhan, visualisasi data yang dihasilkan oleh Power BI terbukti menjadi alat 

yang sangat efektif, efisien, dan akurat untuk mendukung analisis kinerja bisnis. 
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